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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Di era globalisasi ini semakin banyak perusahaan yang berkembang pesat tak 

hanya dari perusahaan besar saja tapi perusahaan kecil pun bisa lebih maju lagi 

hingga menjadi perusahaan besar. Perkembangan perusahaan dapat dilihat dari 

laporan keuangan. Laporan keuangan digunakan perusahaan untuk menarik 

investor dalam penanaman saham. Laporan ini juga bermanfaat dan bisa juga 

digunakan bagi pihak luar perusahaan seperti investor maupun kreditor. Agar 

laporan keuangan tidak mengandung unsur kesalahan, maka diperlukan proses 

pengecekan informasi dengan menggunakan jasa auditor. Jasa audit adalah suatu 

proses sistematis untuk mendapatkan dan mengevaluasi bukti-bukti secara obyektif 

sehubungan dengan asersi atas tindakan dan peristiwa ekonomi untuk memastikan 

tingkat kesesuaian antara asersi-asersi tersebut dan menetapkan kriteria serta 

mengkomunikasikan hasil audit kepada pihak yang berkepentingan (Halim, 

2015:20). 

Hasill  auditl  yangl  dibuatl  olehl  auditorl  digunakanl  untukl  membantul  dalaml  

pengambilanl  keputusanl  perusahaan.l  Untukl  menghasilkanl  informasil  yangl  baikl  danl  

berkualitas,l  olehl  l  karenal  itul  diperlukanl  kualitasl  auditl  yangl  baikl  sertal  auditorl  yangl  

independen.l  Auditorl  independenl  harusl  memilikil  sikapl  yangl  independentl  dalaml  

pengumpulanl  informasi,l  karenal  informasil  tersebutl  akanl  digunakanl  dalaml  

pengambilanl  keputusanl  terkaitl  opinil  auditorl  (Halim,l  2015:75).l  Kualitasl  auditl  

adalahl  karakteristikl  ataul  gambaranl  praktikl  danl  hasill  auditl  berdasarkanl  standarl  

auditingl  danl  standarl  pengendalianl  mutul  yangl  menjadil  ukuranl  pelaksanaanl  tugasl  

danl  tanggungl  jawabl  profesil  seorangl  auditor. 

Independensil  daril  seorangl  auditorl  adalahl  hall  yangl  sangatl  penting,l  karenal  

seorangl  auditorl  harusl  memilikil  sifatl  yangl  netrall  danl  tidakl  memihakl  pihakl  

manapun.l  Independensil  adalahl  kejujuranl  yangl  dimilikil  seorangl  auditorl  dalaml  

mempertimbangkanl  faktal  danl  menyatakanl  pendapatnyal  denganl  pertimbanganl  

yangl  objektifl  (Agoes,l  2016).l  Bukanl  hanyal  independensil  sajal  yangl  harusl  dimilikil  

seorangl  auditorl  tetapil  auditorl  jugal  harusl  memilikil  pengetahuanl  luasl  yangl  
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berkaitanl  denganl  auditl  danl  memilikil  pemahamanl  tentangl  kodel  etikl  profesil  auditorl  

sertal  memilikil  pemahamanl  dalaml  standarl  auditing. 

Kualitasl  auditl  merupakanl  segalal  kemungkinanl  dil  manal  auditorl  padal  saatl  

mengauditl  laporanl  keuanganl  klienl  dapatl  menemukanl  pelanggaranl  yangl  terjadil  

dalaml  sisteml  akuntansil  klienl  danl  melaporkannyal  dalaml  laporanl  keuanganl  auditan,l  

dil  manal  dalaml  melaksanakanl  tugasnyal  tersebutl  auditorl  berpedomanl  padal  standarl  

auditingl  danl  kodel  etikl  akuntanl  publikl  yangl  relevanl  (Watkinsl  etl  al,l  2004).l  Hall  yangl  

menjadil  pertimbanganl  dalaml  kualitasl  auditl  dapatl  dilihatl  daril  Auditl  Tenure,l  Auditl  

Fee,l  danl  Rotasil  Auditor. 

Salahl  satul  factorl  eksternall  yangl  mempengaruhil  kualitasl  auditl  adalahl  Auditl  

Fee.l  Auditl  feel  menurutl  Mulyadil  (2009:63)l  merupakanl  feel  yangl  diterimal  akuntanl  

publicl  setelahl  melaksanakanl  jasal  audit.l  Seorangl  auditorl  bekerjal  untukl  

mendapatkanl  imbalanl  ataul  upahl  yaitul  berupal  auditl  fee.l  Dalaml  penelitiannyal  

Hoitashl  etl  all  dalaml  Hartadil  (2009)l  menemukanl  buktil  bahwal  padal  saatl  auditorl  

bernegosiasil  denganl  manajemenl  mengenail  besaranl  tarifl  feel  yangl  harusl  dibayarkanl  

olehl  pihakl  manajemenl  terhadapl  hasill  kerjal  laporanl  auditan,l  makal  kemungkinanl  

besarl  akanl  terjadil  konsesil  resiprokall  yangl  akanl  mereduksil  kualitasl  laporanl  

auditan.l  Tindakanl  inil  menjurusl  kepadal  Tindakanl  yangl  mengesampingkanl  

profesionalismel  danl  akanl  menurunkanl  kualitasl  audit.l  Olehl  karenal  itu,l  untukl  

penentuanl  auditl  feel  perlul  disepakatil  olehl  klienl  denganl  auditorl  supayal  tidakl  terjadil  

antaral  perangl  tarifl  yangl  akanl  merusakl  kredibilitasl  akuntanl  publicl  maupunl  Kantorl  

Akuntanl  Publikl  (KAP). 

Auditl  tenurel  adalahl  masal  perikatanl  hubunganl  auditl  denganl  klienl  yangl  

dilakukanl  dalaml  waktul  lamal  yangl  membuatl  kedekatanl  yangl  berlebihanl  sehinggal  

mempengaruhil  independensil  danl  objektivitasl  auditorl  menurun.l  Tenurel  yangl  

singkatl  saatl  auditorl  mendapatkanl  klienl  yangl  barul  membutuhkanl  waktul  yangl  lamal  

untukl  mengenall  danl  memahamil  klienl  besertal  bisnisl  kliennyal  (Hamid,l  2003).l  

Hubunganl  yangl  singkatl  jugal  bisal  menyebabkanl  dampakl  untukl  seorangl  auditorl  

dalaml  mendapatkanl  bukti-buktil  yangl  terbatas,l  karenal  hall  inil  bisal  menyebabkanl  

adanyanl  potensil  salahl  sajil  yangl  tidakl  terdeteksil  olehl  auditor.l  Penerapanl  aturanl  daril  

pemerintahl  tentangl  rotasil  wajibl  dilandasil  denganl  alasanl  teoritisl  bahwal  penerapanl  

teoritisl  rotasil  wajibl  untukl  auditorl  maupunl  kantorl  akuntanl  publikl  danl  diharapkanl  

untukl  meningkatkanl  independensil  auditor.l  Myersl  (2004)l  mengungkapkanl  denganl  
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adanyal  rotasil  auditorl  dalaml  mengauditl  untukl  mencegahl  hubunganl  antaral  auditorl  

danl  klien,l  sehinggal  tidakl  memilikil  hubunganl  yangl  berlebihanl  danl  tidakl  terjadil  

eskalasil  komitmenl  auditorl  terhadapl  penyimpanganl  yangl  dilakukanl  olehl  klien.l  Dil  l  

Indonesia,l  ketentuanl  l  auditl  tenurel  jugal  telahl  diaturl  dalaml  Keputusanl  Menteril  

Keuanganl  Republikl  Indonesial  No.423/KMK.06/2002l  danl  telahl  diperbaharuil  

Keputusanl  Menteril  Keuanganl  No.359/KMK.06/2003l  dimanal  peraturanl  inil  

menyatakanl  bahwal  pemberil  jasal  untukl  KAPl  5l  tahunl  berturut-turutl  danl  untukl  

Akuntanl  Publikl  3l  tahunl  berturut-turut. 

Penelitianl  inil  berfokusl  padal  kualitasl  auditl  perusahanl  foodl  andl  beverage.l  

Penelitianl  inil  mengacul  daril  penelitil  sebelumnyal  yangl  dilakukanl  olehl  Ninikl  

Adrianil  tahunl  2017l  yangl  berjudull  pengaruhl  feel  audit,l  auditl  tenure,l  rotasil  audit,l  

danl  reputasil  auditl  terhadapl  kualitasl  audit.l  perbedaanl  penelitianl  inil  denganl  

penelitianl  sebelumnyal  terletakl  padal  tahun,l  sampell  sertal  penguranganl  variabell  

yaitul  reputasil  auditor.l  Berdasarkanl  uraianl  latarl  belakangl  dil  atasl  makal  penelitianl  

inil  bertujuanl  untukl  mengujil  pengaruhl  auditl  tenur,l  auditl  fee,l  danl  rotasil  auditorl  

terhadapl  kualitasl  audit.l  Perusahaanl  yangl  menjadil  objekl  daril  penelitianl  inil  adalahl  

perusahaanl  Subl  Sektorl  Perusahaanl  Foodl  andl  Beveragel  Yangl  Terdaftarl  dil  BEIl  

tahunl  2021l  –l  2023. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkanl  uraianl  yangl  telahl  dijelaskanl  padal  latarl  belakangl  dil  atas,l  makal  

rumusanl  masalahl  penelitianl  inil  adalah:l   

1. Apakahl  Auditl  Tenurel  berpengaruhl  terhadapl  Kualitasl  Audit? 

2. Apakahl  Auditl  Feel  berpengaruhl  terhadapl  Kualitasl  Audit? 

3. Apakahl  Rotasil  Auditorl  berpengaruhl  terhadapl  Kualitasl  Audit? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan 

penelitian ini adalah untuk membuktikan secara empiris pengaruh: 

1. Audit tenure terhadap Kualitas Audit pada perusahaan Sub Sektor 

Perusahaan Food And Beverage Yang Terdaftar di BEI tahun 2021 – 

2023. 
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2. Audit Fee terhadap Kualitas Audit pada perusahaan Sub Sektor 

Perusahaan Food And Beverage Yang Terdaftar di BEI tahun 2021 – 

2023. 

3. Rotasi Auditor terhadap Kualitas Audit pada perusahaan Sub Sektor 

Perusahaan Food And Beverage Yang Terdaftar di BEI tahun 2021 – 

2023. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapapunl  manfaatl  yangl  dapatl  diambill  daril  materil  inil  adalah: 

1. Manfaatl  Teoritis 

Daril  penelitianl  inil  diharapkanl  dapatl  memberikanl  tambahanl  informasidanl  

ilmul  pengetahuanl  bagil  paral  akademis,l  khususnyal  mengenail  kualitasl  

audit. 

2. Manfaatl  Praktis 

1) Bagil  Peneliti 

Untukl  memenuhil  salahl  satul  syaratl  untukl  memperolehl  gelarl  sarjanal  

ekonomil  dil  STIEl  Malangkucecwaral  Malangl  danl  menambahl  wawasanl  

danl  pengetahuanl  mengenail  kualitasl  audit. 

2) Bagil  Pembaca 

Penelitianl  inil  diharapkanl  dapatl  menambahl  informasil  danl  pembaca 

dapat memahami bagaimana audit tenure (lama hubungan kerja auditor 

dengan klien), audit fee (honorarium audit) dan rotasi auditor 

memengaruhi kualitas audit yang dihasilkan. 

3) Bagil  Manajemenl  Perusahaan 

Penelitianl  inil  diharapkanl  dapatl  memberikanl  informasil  bagil  

perusahaanl  mengenail  pengungkapanl  opinil  auditl  yangl  akanl  

dikerluarkanl  olehl  auditor. 

 

 

 

 


	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan Penelitian
	1.4 Manfaat Penelitian


